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ABSTRAK 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh diskusi online di luar 

jam pembelajaran tatap muka menggunakan whatsapp terhadap pemahaman 

konsep siswa pada materi listrik dinamis. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas 

X MIA 1 dan X MIA 2 SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Penelitian ini 

dilakukan dengan tipe pretes-postest control grup design. Data yang didapat 

kemudian diuji dengan analisis N-gain, uji normalitas, uji homogenitas, dan 

independent sampel t-test. Hasil uji beda N-gain menunjukan sig. (2-tailed) 

dengan nilai kurang dari 0,05 yaitu 0,004, maka dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh yang signifikan pemberian tugas diskusi online di luar jam pembelajaran 

tatapmuka terhadap pemahaman konsep siswa. Berdasarkan nilai rata-rata N-gain 

siswa kelas eksperimen 0,42 yang lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 0,32, maka 

diskusi online ini dapat digunakan untuk membantu meningkatkan pemahaman 

konsep siswa pada materi listrik dinamis. 

Kata kunci : Diskusi online, pemahaman konsep, listrik dinamis, whatsapp  
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MOTTO 

 

”Begitu anda mengucapkan selamat tinggal pada 

kedisiplinan, saat itu juga anda mengucapkan  

selamat tinggal pada kesuksesan” 

(Sir Alex Ferguson) 

 

”Jika kita gagal kita tidak boleh bersembunyi dan 

menundukan kepala, kita harus menunjukan diri dan 

berusaha untuk memperbaiki kegagalan itu” 

(Jose Mourinho) 

 

”Tak masalah seberapa sering kau jatuh dan gagal, yang 

terpenting adalah seberapa cepat kau bangkit” 

(Arsene Wenger) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu IPA yang perlu dipelajari di tingkat 

sekolah menengah atas (SMA/MA). Ilmu fisika dapat berguna untuk 

menumbuhkan kemampuan berfikir, dan memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Tujuan dari pembelajaran fisika yaitu setelah belajar 

fisika siswa diharapkan mampu menguasai konsep, prinsip fisika serta 

mempunyai kemampuan untuk mengembangkan pengetahuan dan sikap 

percaya diri, untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, serta 

mampu mengembangkan ilmu dan teknologi. Sikap tersebut akan tertanam 

karena dalam pembelajaran fisika siswa dituntut untuk mampu merumuskan 

masalah berdasarkan pengalaman, mengajukan dan menguji hipotesis melalui 

percobaan, merakit instrumen-instrumen percobaan, mengumpulkan data, 

mengolah data percobaan dan mengkomunikasikan hasil pecobaan secara lisan 

maupun tertulis yang kemudian akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Jika pembelajaran fisika ini berhasil tentunya sangat diharapkan akan muncul 

siswa yang kompeten, berpengetahuan dan memiliki wawasan yang terbuka 

(Subagja & Wilujeng, 2013: 2). 
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Pada saat ini pembelajaran fisika di sekolah menegah atas belum dapat 

dikatakan berhasil sepenuhnya, hal ini dapat dilihat dari masih cukup banyak 

siswa yang belum mampu memahami serta merasa kesulitan ketika belajar 

mata pelajaran fisika di SMA. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian 

pendahuluan yang telah dilakukan oleh penulis pada 3 Maret 2018 di Salah 

satu sekolah menengah atas di Bandar Lampung, pada kelas XI yang sedang 

menempuh semester pertama. Penelitian ini dilakukan dengan membagi angket 

kepada 34 sample, dari 34 sample 20,59 % mengatakan materi fisika kelas X 

sangat sulit, 50% mengatakan materi fisika sulit dan 29, 41 % siswa 

menganggap materi fisika dalam tingkatan sedang. 

   

Kesulitan yang dialami oleh siswa terjadi karena beberapa faktor, berdasarkan 

penelitian pendahuluan faktor yang mendominasi adalah dari materi fisika 

yang dianggap rumit, karena memiliki banyak rumus yang harus dihafalkan, 

penyampaian materi oleh guru juga terkadang membuat siswa kurang 

memahami  materi yang diajarkan. Guru sudah melakukan inovasi terhadap 

pembelajaran fisika di sekolah mulai dari ceramah, latihan soal, diskusi 

kelompok, demostasi dan eksperimen, namun hasilnya belum maksimal.   

 

Pembelajaran fisika yang belum maksimal tentunya harus dapat ditemukan 

solisi untuk mengatasi masalah ini. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi sebaiknya dapat dimanfaatkan untuk mengatasi permasalahan pada 

pembelajaran fisika. Pemanfaatan teknologi yang bisa digunakan untuk belajar 

adalah penggunaan media sosial atau website. Penelitian yang seperti dilakukan 

(Djamil, 2017) yang menggunakan pembelajaran berbasis web untuk 



3 
 
 

3 
 

meningkatkan hasil belajar fisika,  mengetahui terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa karena penerapan media pembelajaran berbasis website diterapkan secara 

menyenangkan serta siswa bebas untuk belajar dan megeksploitasi materi 

pembelajaran yang diberikan pada media belajar tersebut. Menurut (Meliana & 

Wibawa, 2017) penggunaan media online dapat juga meningkatkan minat 

siswa untuk belajar, dan menambah waktu belajar yang lebih di luar waktu 

tatap muka dengan guru di sekolah. 

 

Pembelajaran yang menggunakan media online terbukti mampu meningkatkan 

minat, aktivitas, dan hasil belajar siswa. Siswa akan lebih tertarik jika media 

yang digunakan merupakan media online yang sering diakses. Pada penelitian 

(Moro, 2016) yang menggunakan whatsapp untuk media diskusi, terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan ini karena dalam penerapanya 

pembelajaran online dilaksanakan dengan menyenangkan, serta siswa bebas 

untuk belajar dan mengeksplorasi materi pembelajaran yang diberikan guru 

melalui media tersebut. 

 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi tentang kesulitan siswa pada 

pembelajaran fisika, membuktikan kurangnya tingkat pemahaman konsep 

siswa. Saat ini terdapat peluang untuk mengatasi permasalahan ini melalui 

penggunaan media sosial seperti whatsapp. Whatsapp merupakan media sosial 

paling familiar saat ini. keadaan ini membuat peneliti melakukan penelitian 

untuk mendeskripsikan pengaruh diskusi online menggunakan whatsapp di luar 

jam pembelajaran tatap muka, terhadap pemahaman konsep siswa pada materi 

listrik dinamis kelas X. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang peneletian yang telah disampaikan, maka 

diperoleh rumusan masalah apakah terdapat pengaruh diskusi online 

menggunakan Whatsapp di luar jam pembelajaran tatap muka terhadap 

pemahaman konsep siswa pada materi listrik dinamis?  

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan pengaruh diskusi online menggunakan Whatsapp di luar jam 

pembelajaran tatap muka terhadap pemahaman konsep siswa pada materi listrik 

dinamis. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Secara umum penelitian ini diharapkan mampu memberi beberapa manfaat 

sebagai berikut: 

1. Mampu menunjukan pengaruh diskusi online terhadap pemahaman konsep 

siswa pada materi listrik dinamis. 

2. Memberikan informasi serta gambaran kepada siswa dan guru tentang 

langkah dalam pengguanaan sarana diskusi online menggunakan whatsapp 

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Supaya penelitian ini mampu mencapai sasaran masalah yang telah dirumuskan, 

maka ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diskusi Online yang dimaksud adalah diskusi menggunakan WhatsApp yang 

dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka di Sekolah. 

2. Pemahaman konsep yang dimaksud adalah nilai akhir yang diperoleh oleh 

siswa pada posttest materi listrik dinamis dengan soal penguji pemahaman 

konsep. 

3. Materi Listrik dinamis yang diberikan adalah materi Fisika untuk kelas X 

semester genap yang mencakup materi Hukum Ohm, Hukum I Kirchoff, 

Hukum II Kirchoff, rangkaian hambatan seri, parallel,dan campuran, 

rangkaian tegangan seri dan parallel, serta energi dan daya listrik.  

4. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah inkuiri 

dengan pendekatan saintifik. 

5. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 2 kelas ( X MIA 1 kelas 

eksperimen dan X MIA 2 kelas kontrol). 

6. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung. 

7. Penelitian ini menggunakan produk LKPD & soal uji kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada materi Listrik Dinamis yang dikembangkan 

oleh Wijayanti (2017). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kerangka Teoritis 

 

1. Online Learning 

 

Perkembangan teknologi dan informasi pada saat ini mampu 

mempengaruhi berbagai bidang seperti kesehatan, ekonomi, trasnportasi 

serta ilmu pengetahuan dan pendidikan. Dalam dunia pendidikan 

perkembangan teknologi ini sudah dimanfaatkan mulai dari penggunaan 

media pembelajaran yang lebih mudah digunakan dan pemanfaatan aplikasi 

yang mampu membantu jalannya proses belajar mengajar seperti 

powerpoint, phet simulation macromedia flash dan aplikasi lainya. Selain 

penggunaan aplikasi yang bermanfaat bagi pendidikan. Pembelajaran di 

sekolah juga mulai memanfaatkan internet untuk mempermudah mencari 

informasi bahan ajar,materi pembelajaran dan bahkan menggunakan 

internet sebagai sarana model pembealajaran berbasis web. Pembelajaran 

web ini atau yang lebih dikenal sebagai E-Learning adalah suatu aplikasi 

teknologi web dalam dunia pembelajaran untuk sebuah proses pendidikan 

(Rusman.2013: 335) .  
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Pengertian E-Learning menurut Horton dan Horton (2003) adalah:  

E-Learning merupakan kegiatan memanfaatkan teknologi yang 

berupa internet atau web untuk menciptakan pengalaman belajar. E-

Learning dapat dipandang sebagai suatu pendekatan yang inovatif 

untuk dijadikan sebuah desain media penyampaian yang baik, 

terpusat pada pengguna, interaktif dan sebagai lingkungan belajar 

yang memiliki berbagai kemudahan-kemudahan bagi siapa saja, di 

mana saja dan kapan saja. Dengan memanfaatkan berbagai atribut 

dan sumber teknologi digital dengan bentuk lain dari materi dan 

bahan pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan pada suatu 

lingkungan belajar yang terbuka, fleksibel, dan terdistribusi. 

 

Comercher (2006) mendefinisikan bahwa: 

E-learning adalah sarana pendidikan yang mencakup motivasi diri 

sendiri, komunikasi, efisiensi, dan teknologi. Dalam E-learning 

interaksi siswa akan sedikit berkurang, namun siswa tetap harus 

mampu menjaga motivasi beajar. E-learning sangant efisien karena 

mampu mengurangi kendala jarak dan biaya perjalanan. Jarak 

dieliminasi karena isi dari E-Learning didesain dengan media yang 

dapat diakses dari terminal komputer yang memiliki peralatan yang 

sesuai dan sarana teknologi lainnya yang dapat mengakses jaringan 

atau Internet. 

 

Berdasarkan pengertian dari para ahli kita dapat mengetahui bahwa E-

Learning merupakan pembelajaran yang menggunakan TIK untuk 

mentransformasikan proses pembelajaran antara pendidik dan peserta didik. 

Online learning merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan 

teknologi dimana guru dan peserta didik mampu melaksanakan 

pembelajaran namun dapat dilakukan tanpa tatap muka dan tidak dalam 

tempat yang sama namun dalam waktu yang bersamaan menggunakan 

bantuan internet dan web. Tujuan dari kegiatan ini tentunya untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari peserta didik, transparansi dan 

akuntabilitas pembelajaran. Selain itu, pembelajaran online juga harus 
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mempunyai kemudahan kemudahan akses materi pembelajaran secara 

online.  

 

Online Learning atau E-Learning biasa digunakan untuk pembelajaran 

yang dilakukan dengan jarak yang jauh (distance learning) dengan kata lain 

peserta didik dan guru tidak dalam satu tempat. Pembelajaran jarak jauh 

bisa dilakukan apabila antara pendidik dengan peserta didik terpisah di 

tempat yang berlainan.Menurut Holmberg (1986) dalam penelitiannya 

tentang pembelajaran jarak jauh menjelaskan bahwa pembelajaran jarak 

jauh mempunyai beberapa kelebihan, yaitu dapat meningkatkan motivasi, 

minat, dan efektivitas belajar peserta didik. Soekartawi (2006) juga 

memiliki pendapat yang sama yaitu kelebihan dari pembelajaran jarak jauh 

yaitu dapat meningkatkan hasil pembelajaran, meningkatkan kemudahan 

belajar sehingga siswa menjadi puas atau gembira dalam belajar dan 

mengurangi biaya pembelajaran. Berdasarkan dari dua penelitian tersebut 

dapat dikatakan bahwa pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan e-

Learning dapat membuat pembelajaran lebih efektif dan meningkatkan 

minat belajar peserta didik.  

 

Pembelajaran online pada saat ini sangat mungkin untuk dilakukan 

mengingat sudah tersedianya internet dan kemudahan untuk mengakses 

berbagai web dan media sosial yang memungkinkan untuk melakukan 

kegiatan belajar online seperti schoology, edmundo, facebook, line 

whatsapp dan media sosial lainnya.  
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Menurut Tsai, dkk (2011) menyatakan bahwa kombinasi antara tatap muka/ 

online dan self-regulated learning memiliki angka statistik yang lebih 

tinggi tingkat kelulusannya dibandingkan dengan kelas tradisional. Pada 

lingkungan pembelajaran online, siswa dituntut untuk mengembangkan 

keterampilan belajarnya mulai dari perencanaan kegiatan belajar sampai 

dengan kegiatan evaluasi pembelajaran, pembangunan organisasi dalam 

dunia internet yang aktif dilakukan oleh guru dan siswa. 

 

Model pembelajaran E-learning menurut Rashty (1999: 36) dapat 

diklasifikasikan dalam tiga bentuk, yaitu:  

a. Model Adjunct  

Model adjunct memiliki pengertian bahwa pembelajaran tradisional 

yang ditunjang dengan sistem penyampaian secara online sebagai 

pengayaan. Keberadaan sistem penyampaian secara online merupakan 

suatu tambahan. 

b. Model Mixed/Blended  

Model mixed/blended memiliki pengertian bahwa baik proses tatap 

muka maupun pembelajaran secara online merupakan satu kesatuan. 

Berbeda dengan  model sebelumnya dalam model mixed/blended, 

masalah relevansi topik pelajaran mana yang dapat dilakukan secara 

online dan mana yang dilakukan secara tatap muka (tradisional) 

menjadi faktor pertimbangan penting dalam penyesuaian dengan tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, karakteristik siswa ataupun kondisi 

yang ada. 
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c. Model Online Penuh (Fully Online)  

Model online penuh (fully online) memiliki pengertian bahwa semua 

interaksi dalam pembelajaran dan penyampaian bahan belajar terjadi 

secara online. 

 

Menurut penelitian yang dilakukan Djamil (2017) yang berjudul Pengaruh 

Strategi Pembelajaran Fisika Berbasis Website terhadap Hasil Belajar pada 

Siswa yang Memiliki Self-regulated Learning (SRL) yang berbeda 

menemukan bahwa peserta didik yang menerima pelatihan berbasis website 

mampu mencapai kinerja belajar yang lebih baik dan mereka 

menyampaikan tingkat kepuasan belajar pada rekan-rekan mereka yang 

menerima pelatihan tradisional berbasis kelas. Penerapan pembelajaran 

fisika berbasis website dapat meningkatkan hasil belajar karena media 

pembelajaran tersebut memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan 

media pembelajaran lain (selain media berbasis komputer). Peningkatan 

hasil belajar didukung karena penerapan media pembelajaran berbasis 

website dirancang dan diterapkan secara menyenangkan. Mereka bebas 

belajar dan mengeksploitasi pengetahuan dari media pembelajaran tersebut. 

Selain itu keunggulan pembelajaran fisika berbasis website tersebut antara 

lain : 

a. Pembelajaran lebih berorientasi pada siswa (siswa lebih banyak aktif). 

Siswa memiliki peluang untuk belajar tentang masalah yang sulit secara 

berulang kali sampai pemahamannya tercapai. Mereka dapat belajar di 

dalam suasana yang “aman” tanpa merasa malu untuk bertanya. 
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b. Pembelajaran dapat dilakukan berdiskusi dengan siswa lain secara 

online. Diskusi dalam kelompok kecil tersebut dapat meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi yang sekaligus dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

c. Sumber belajar bervariasi dari segi materi maupun cara penyajiannya. 

Materi pelajaran yang diperoleh siswa dalam media pembelajaran 

berbasis website cukup bervariasi dan dilengkapi dengan ilustrasi 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

 

Keunggulan lain dari E-Learning  menurut Meliana dan Wibawa (2017) 

yang melakukan penelitian tentang E-Learning Berbasis Schoology untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, mengungkapkan bahwa media 

pembelajaran e-learning berbasis schoology ini mendapat respon yang 

sangat baik dari peserta didik sebagai media pembelajaran. E-learning 

dapat digunakan tanpa harus bertatap muka antara guru dan peserta didik. 

Apabila saat jam pelajaran terdapat kendala seperti kurangnya jam mata 

pelajaran atau guru berhalangan hadir karena ada kesibukan yang lain 

seperti ada rapat atau dinas diluar sekolah siswa tetap dapat melakukan 

proses pembelajaran sehingga materi yang disampaikan dapat terlakasana 

sesuai rencana pembelajaran.  

 

Hasil pada penelitian yang dilakukan  Meliana dan Wibawa (2017)  juga 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas yang menggunakan e-

learning lebih besar dari rata-rata kelas yang menggunakan pembeajaran 

tatap muka. Hal ini berarti hasil belajar siswa yang menggunakan media 
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pembelajaran e-learning lebih baik dengan siswa yang tidak menggunakan 

media pembelajaran e-learning. Selain itu hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media pembelajaran e-learning mendapat prosentase nilai respon 

dan aktivitas yang dikategorikan sangat layak untuk peserta didik. 

 

2. Diskusi Online  

 

Pada dasarnya diskusi merupakan kegiatan bertukar pikiran antara dua 

pihak individu untuk bertukar pikiran atau gagasan tentang suatu masalah. 

diskusi dalam suatu proses pembelajaran adalah cara belajar atau mengajar 

yang melakukan tukar pikiran antara murid dengan guru, murid dengan 

murid sebagai peserta diskusi. Diskusi dapat dijadikan suatu metode bagi 

guru untuk berinteraksi dengan peserta didik dalam sebuah proses 

pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran. 

 

Maidar dan Mukti (1991: 37) menyatakan bahwa : 

Diskusi pada hakikatnya merupakan suatu bentuk tukar pikiran yang 

teratur dan terarah, baik dalam kelompok kecil atau besar, dengan 

tujuan untuk mendapatkan suatu pengertian, kesepakatan, dan 

keputusan bersama mengenai suatu masalah. 

 

Sedangkan menurut Zuhairini (1983: 89) menyatakan bahwa : 

Diskusi merupakan metode yang digunakan untuk mempelajari 

materi atau menyampaikan materi  dengan cara mendiskusikannya, 

sehingga mampu menimbulkan suatu pengertian serta perubahan 

tingkah laku pada peserta didik. 

 

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan metode diskusi merupakan metode penyampaian materi 

pelajaran dengan cara bertukar pikiran atau gagasan yang kemudian 
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didiskusikan, baik antara guru dengan siswa ataupun sesama siswa. Seiring 

dengan itu, metode diskusi berfungsi untuk merangsang murid berpikir 

atau mengeluarkan pendapatnya sendiri mengenai persoalan-persoalan 

yang kadang-kadang tidak dapat dipecahkan oleh suatu jawaban atau suatu 

cara saja, tetapi memerlukan wawasan dan ilmu pengetahuan yang mampu 

mencari jalan terbaik. 

 

Seiring perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan metode diskusi 

sudah mengalami perkembangan. Pemanfaatan E-Learning dapat juga 

digunakan sebagai salah satu media yang mampu mengadakan kegiatan 

diskusi secara  online menggunakan web atau media sosial. Tujuan utama 

penggunaan teknologi ini adalah meningkatkan efisiensi dan efektivitas, 

transparansi, dan akuntabilitas pembelajaran. Penggunaan E-Learning 

sebagai suatu media pembelajaran juga dapat digunakan sebagai sarana 

membuat suatu metode diskusi yang baru yaitu diskusi online. 

Pembelajaran fisika dapat dirancang menjadi berbasis website atau sosial 

media. Konsep pembelajaran berbasis website dapat membuat siswa untuk 

dapat belajar dengan mandiri, diskusi, menyelesaikan tes tutorial, saling 

bertukar pendapat, dan bahkan melakukan evaluasi hasil belajar melalui 

media website. Konsep tersebut mampu membuat siswa berdiskusi secara 

online dan dipandu untuk mengemukakan pertanyaan yang baik untuk 

mendorong kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat dan 

menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran fisika (Min, 2008).  
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Menurut Varaki dalam Djamil (2017) mengatakan bahwa jika 

pembelajaran fisika dilakukan berbasis website dan dilakukan dengan 

instruksi yang benar dapat menjadi media yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep fisika dan 

media pembelajaran berbasis website memungkinkan bagi guru untuk 

menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa, kolaboratif, serta 

pembelajaran kontekstual sehingga siswa mendapatkan hasil belajar lebih 

baik. Pembelajaran fisika berbasis website juga diterapkan kegiatan 

bersama dalam laboratorium komputer atau diluar kelas secara online  

memungkinkan siswa dapat bebas berinteraksi, bertukar pikiran dan 

memecahkan masalah bersama-sama sehingga mendapatkan hasil belajar 

yang baik. 

 

Menurut hasil penelitian Lieberman & Pointer (2010) pada Journal of 

Teacher Education mengungkapkan bahwa pembelajaran kolaboratif 

berbasis website mampu meningkatkan kualitas interaksi kelas, 

meningkatkan kekompakan antar anggota kelompok, dan menciptakan 

suasana kompetitif yang positif sehingga dapat membuat siswa untuk 

berpikir lebih kreatif. Dengan mereka berdiskusi, siswa nantinya akan 

memperoleh banyak kesempatan untuk mengklarifikasi pemahamannya 

dan mengetahui sejauh mana pemahaman siswa yang lain, mengamati 

strategi berpikir orang lain yang dijadikan panutan, membantu siswa lain 

yang masih kurang mengerti untuk membangun pemahaman, 

meningkatkan motivasi, serta membentuk sikap yang diperlukan seperti 

menerima kritik dan menyampaikan kritik atau saran dengan cara santun. 
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Selain itu diskusi yang dilakukan secara online juga akan memberikan 

beberapa keungulan diantaranya:  

a. Menambah pengetahuan siswa tentang teknologi dan informasi. 

b. Memanfaatkan berbagai kemampuan yang ada pada siswa.  

c. Memberi kesempatan pada siswa untuk mengeluarkan 

kemampuannya. 

d. Mendapatkan timbal balikan dari siswa tentang tujuan 

pembelajaran 

e. Membantu siswa belajar berpikir secara kritis.  

f. Membantu siswa belajar menilai kemampuan dan peranan diri 

sendiri maupun teman-teman.  

g. Membantu siswa menyadari dan mampu merumuskan berbagai 

masalah sendiri maupun dari pelajaran sekolah.  

h. Mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lanjut. 

 

Diantara keunggulan dari metode diskusi tersebut diskusi memiliki 

berbagai kekurangan yang ada pada pelaksanaannya, antara lain : 

a. Tidak semua meteri fisika bisa dijadikan bahan untuk diskusi hanya 

materi yang punya sifat problematis saja yang bisa dijadikan bahan 

untuk didiskusikan.  

b. Diskusi yang mendalam biasanya memerlukan banyak waktu. 

c. Ada kesulitan guru untuk membatasi ruang lingkup pembahasan 

dalam topik diskusi. 
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d. Tidak semua siswa mampu dan berani menjelaskan pendapatnya 

yang membuat terbuangnya waktu karena guru menunggu siswa 

untuk menyatakan pendapat.  

e. Penyampaian pendapat dalam diskusi biasanya akan didominasi 

oleh siswa yang berani dan sudah terbiasa aktif. Siswa yang punya 

sifat pemalu dan pendiam mungkin tidak akan menggunakan 

kesempatan diskusi untuk berbicara menyampaikan pendapat.  

f. Diskusi dapat memungkinkan timbulnya sifat permusuhan antar 

kelompok atau dapat membuat siswa menganggap kelompoknya 

yang lebih baik dan serba tahu dibandingkan kelompok lain atau 

menganggap kelompok yang lain sebagai saingan yang 

kemampuannya lebih rendah atau lebih bodoh. 

 

Diskusi online memiliki beberapa jenis dari mulai pelaksanaan sampai 

materi yang diajarkan. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Azizah (2017) mengenai pengaruh Penggunaan E-Learning dengan 

Schoology dalam Pembelajaran Fisika pada Materi Suhu dan Kalor 

Terhadap Hasil Belajar Siswa. Pada penelitian ini menghasilkan 

kesimpulan bahwa  pembelajaran menggunakan blended learning (e-

learning schoology dan tatap muka) dapat meningkatkan hasil belajar pada 

ranah kognitif level higher order thinking skill siswa dengan kategori 

sedang (0,619). Terdapat pengaruh pembelajaran menggunakan e-learning 

dengan schoology terhadap peningkatan N-Gain hasil belajar siswa level 

higher order thinking skill pada materi suhu dan kalor, N-gain hasil belajar 

menggunakan blended learning lebih besar dibandingkan dengan hanya 
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menggunakan tatap muka. Namun dalam pelaksananya penelitian ini 

masih memiliki kendala yaitu siswa yang kurang terbisa menggunakan 

schoologi sehingga dalam pelaksanaan diskusi murid harus mendapat 

bimbingan terlebih dahulu oleh guru untuk menggunakan schology. 

 

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Tucker  (2001) yang meneliti 

perbedaan hasil posttest dari hasil belajar tatap muka dan online yang 

berjudul Distance Education: Better, Worse, Or As Good As Traditional 

Education? Mengemukakan bahwa ada perbedaan hasil posttest, yakni 

ujian akhir, dan hasil tugas akhir pada pembelajaran tatap muka dan 

pembelajaran online, hasil penelitian menemukan bahwa online learning 

menunjukkan hasil belajar yang lebih tinggi dari pada belajar tatap muka 

biasa. Studi ini menguji skor pra-tes dan post-test, nilai pekerjaan rumah, 

nilai kertas penelitian, nilai ujian akhir, nilai kursus akhir, gaya belajar, 

dan lamanya menempuh pendidikan  dengan metode jarak jauh dan siswa  

yang menggunakan metode tradisional yang terdaftar dalam kelas 

komunikasi bisnis untuk menentukan apakah pendidikan jarak jauh lebih 

baik, lebih buruk, atau seperti baik sebagai pendidikan tradisional. 

Perbedaan signifikan ditemukan untuk nilai post-test, ujian akhir skor, dan 

usia. Namun, tidak ada perbedaan signifikan dalam nilai pre-test, nilai 

pekerjaan rumah, nilai kertas penelitian, dan nilai kursus akhir. Kedua 

kelompok lebih memilih kursus terorganisir dengan jelas tampil di tingkat 

rata-rata di atas rata-rata di 25 sampai 33% kelas mereka. 
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Penelitian yang sejenis juga pernah dilakukan oleh Bergner, dkk. (2015) 

yang mengangkat topik Methodological Challenges in the Analysis of 

MOOC Data for Exploring the Relationship between Discussion Forum 

Views and Learning Outcomes,  penelitian ini membahas tentang 

hubungan antara forum diskusi menggunakan MOOC (Massive open 

online courses) dengan hasil belajar. MOOC pada umumnya dipandang 

memiliki nilai yang besar karena mereka menyediakan peserta didik 

kesempatan luas untuk belajar dan mendekati secara spontan serta umpan 

balik dan dukungan. Selain itu, besar jumlah enrolles dan log interaksi 

clickstream diberikan MOOC dengan jumlah yang besar. Data tersebut 

dapat membantu peneliti memahami bagaimana orang belajar dan cara 

terbaik untuk mendukung pembelajaran di lingkungan online. Namun pada 

kesimpulanya hubungan antara hasil belajar pada ujian akhir pada 

tingkatan yang rendah (sekitar 0,06), walaupun aktivitas diskusi dilakukan 

dengan rentang waktu yang ditentukan. Tetapi partisipasi diskusi ini 

berhubungan dengan hasil dari pekerjaan rumah peserta didik yang 

memiliki hubungan pada tingkat moderat yaitu sekitar 0,33. 

 

Pada penelitian lain tentang Pengembangan E-Learning dengan Schoology 

sebagai Suplemen Pembelajaran Fisika pada Materi Elastisitas dan Hukum 

Hooke yang dilakukan oleh Nurhasanah (2016) memperoleh kesipulan 

bahwa e-learning ini efektif digunakan sebagai suplemen pembelajaran 

dilihat dari hasil uji efektivitas, karena pada penggunaanya data 

meningatkan pencapaian hasi belajar yaitu sebanyak 91% siswa mampu 

mencapai KKM untuk aspek kognitif dan 100% siswa telah mencapai 
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KKM untuk aspek afektif dan psikomotor. E-Learning dengan Schoology 

sebagai suplemen pembelajaran fisika pada materi Elastisitas dan Hukum 

Hooke memiliki daya Tarik yang tinggi untuk siswa karena memiliki fitur 

yang mudah digunakan serta menambah semangat dari siswa untuk lebih 

memahami materi tentang Hukum Hooke. 

 

Media sosial juga dapat digunakan sebagai media diskusi, salah satunya 

sepeti penelitian yang dilakukan oleh Moro (2016) yang menggunakan 

whatsapp untuk mengetahui pengaruhnya terhadap prestasi belajar peserta 

didik. Pada penelitian ini Moro mengungkapkan bahwa penggunaan 

Whatsapp dapat digunakan sebagai media pembelajaran di luar kelas antar 

dosen dengan mahasiswa dan mahasiswa dengan mahasiswa lain, 

khususnya sebagai media belajar yang lebih sederhana dan efisien. 

Penggunaan WhatsApp memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar 

mahasiswa, walaupun bukan sebagai faktor satu-satunya. Karena pada 

penelitianya juga ditemukan prestasi belajar yang tinggi pada salah satu 

mahasiswa yang kurang aktif pada saat diskusi namun prestasi belajarnya 

tetap baik. Ada beberapa faktor yang mampu meningkatkan prestasi 

belajar dengan diskusi melalui whatsapp ini yaitu aktif dalam forum 

dengan sejumlah chat namun aktif bukan diukur dari banyaknya chat, 

tetapi isi chat nya yang lebih menentukan. Isi chat yang disampaikan 

merupakan kombinasi unik dari aktif bertanya, dan mengkonfirmasi 

permasalahan, bukan hanya bertanya dan menjawab. 
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Pendapat lain dikemukakan oleh Larasati (2013) dalam penelitiannya 

tentang Efektivitas Pemanfaatan Aplikasi WhatsApp sebagai Sarana 

Diskusi Pembelajaran Pada Mahasiswa menyatakan bahwa pemanfaatan 

aplikasi WhatsApp sebagai sarana diskusi pembelajaran ini termasuk 

dalam kategori efektif. Tetapi masih dapat ditingkatkan menjadi sangat 

efektif apabila dilakukan evaluasi yang kembali pada pengguna itu sendiri 

sebagai orang yang memanfaatkan. Dengan beberapa hal yang harus 

diperhatikan antara lain :  

1. Pengguna sebaiknya turut meraimaikan groupchat di WhatsApp pada 

saat diskusi berlangsung 

2. Pengguna lebih berpartisipasi aktif ketika dalam diskusi di 

groupchat WhatsApp. 

3. Pengguna berpastisipasi aktif dalam diskusi materi pembelajaran 

yang diberikan.  

4. Peserta diskusi berusaha mendapatkan kepuasan dengan turut 

berdiskusi dan bertukar informasi. Apabila belum merasa puas 

dengan hasil diskusi maupun tanggapan atas pertanyaan dan 

penyataan maka pengguna harus terus bertanya maupun memberi 

tanggapan baru atas pernyataan atau jawaban yang didapat hingga 

terpenuhinya kepuasan yang diharapkan. 

 

3. Pembelajaran Inkuiri 

 

Inkuiri memiliki asal dari kata inquire yang artinya menanyakan, meminta 

keterangan, atau melakukan penyelidikan, dan inkuiri berarti penyelidikan. 
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Siswa ditugaskan untuk selalu aktif dalam pembelajran baik secara kognitif 

atau afektif. Materi yang diberikan oleh guru tidak serta merta diberikan 

kemudian diterima oleh siswa, namun siswa harus berusaha sehingga 

mereka mampu memperoleh banyak pengalaman dalam rangka 

menemukan sendiri konsep-konsep yang direncanakan oleh guru. model 

pembelajaran ini merupakan rangkaian dari suatu kegiatan pembelajaran 

yang lebih berfokus pada proses berpikir kritis dan melakikan analisis 

untuk menemukan sendiri konsep yang benar dari suatu permasalahan yang 

ditanyakan oleh guru. Pada umumnya model pembelajaran inkuiri lebih 

berfokus pada kegiatan siswa untuk aktif melatih berkomunikasi, 

keberanian, inisiatif dan berusahauntuk mendapatkan pengetahuannya 

sendiri guna memecahkan masalah yang dihadapi (Sanjaya, 2010: 196). 

 

Menurut Trianto (2011: 168), untuk melakuakan pembelajaran inkuiri 

dibutuhkan beberapa kemampuan khusus antara lain mengajukan 

pertanyaan atau permasalahan kegiatan, merumuskan hipotesis atau 

jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi permasalahan yang dapat 

diuji dengan data, mengumpulkan data hipotesis yang digunakan untuk 

membantu proses pengumpulan data, mampu menganalisis data dan 

membuat kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh siswa. 

 

Aulls & Shore (2008: 43) mengungkap beberapa langkah logis di dalam 

proses pembelajaran inkuiri yaitu dimulai dari menganalisis fenomena, 

merumuskan masalah, mengamati (observasi) , membuat hipotesis, menguji 

hipotesis dan mengumpulkan data, melakukan interpretasi dan kemudian 
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menjawab pertanyaan, serta menyampaikan hasil dan implikasinya. 

Adapun sintaks dari pembelajaran inkiuiri adalah sebagai berikut : 

1. Stimulation, guru memulai pembelajaran dengan bertanya 

mengajukan persoalan atau menyuruh peserta didik membaca dan 

mendengarkan uraian yang memuat permasalahan.  

2. Problem statement, peserta didik diberi kesempatan 

mengidentifikasi berbagai permasalahan, sebanyak mungkin 

memilihnya yang dipandang paling menarik dan fleksibel untuk 

dipecahkan. Permasalahan yang dipilih ini selanjutnya harus 

dirumuskan dalam pertanyaan atau hipotesis.  

3. Data collection, untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan 

benar tidaknya hipotesis itu.peserta dididk diberi kesempatan untuk 

mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, dengan jelas 

membaca literatur, mengamati objeknya, mewawancarai orang 

sumber, mencoba (uji coba) sendiri dan sebagainya 

4. Data processing, semua diolah, diklasifikasikan, ditabulasikan, 

bahkan dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan dengan 

tingkat kepercayaan tertentu.  

5. Verification, berdasarkan hasil olahan dan tafsiran atau informasi 

yang didapat, pertanyaan atau hipotesis yang dirumuskan terlebih 

dahulu kemudian dicek terbukti atau tidaknya.  

6. Generalization, berdasarkan hasil verifikasi tadi siswa belajar 

menarik generalisasi/ kesimpulan tertentu. 
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Menurut Daniati (2013) sebagai suatu model pembelajaran, inkuiri 

terbimbing memiliki beberapa keunggulan dan kekurangan. Kelebihanya 

yaitu dapat membentuk “Self-Concept” pada diri siswa, sehingga siswa 

mampu mengerti tentang konsep dasar dengan lebih baik. Inkuiri juga 

dapat mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, 

bersikap objektif, jujur, dan terbuka, serta memberi kebebasan pada siswa 

mengasimilasi dan mengakomodasi informasi. Sedangkan kekurangan 

inkuiri yaitu sulitnya mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa, tidak 

mudah mendesainnya, karena terbentur pada kebiasaan siswa yang 

menggunakan model konvensional, dalam peklaksananya memerlukan 

waktu yang lama. Untuk mengatasi kekurangan tersebut penerapan 

pembelajaran inkuiri harus dilengkapi dengan inovasi dan kreatifitas guru 

seperti menggunakan media yang dekat dengan para siswa. Seperti 

penggunaan media sosial sehingga dapat dipadukan menjadi suatu 

pembelajaran yang menarik dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

4. Pemahaman Konsep Siswa 

 

Pemahaman adalah suatu jenjang dalam ranah kognitif yang menunjukkan 

kemampuan menjelaskan hubungan yang sederhana antara fakta-fakta dan 

konsep. Konsep fisika terbentuk sebagai hasil abstraksi dan generalisasi dari 

suatu pengamatan. Konsep dalam fisika merupakan gagasan atau merupakan 

suatu ide mengenai satu materi, pengalaman dari peserta didik, serta 

peristiwa yang ada pada suatu objek (Arikunto, 2012: 131). Menurut 

Sardiman (2004: 42), pemahaman atau comprehension dapat diartikan 
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menguasai sesuatu dengan pikiran. Dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

merupakan kemampuan untuk memahami atau memperoleh makna dari 

suatu informasi melalui pemikiran. 

 

Bruner dalam Suherman, dkk (2003: 43) menyatakan bahwa belajar akan 

lebih berhasil jika proses dalam pembelajaran diarahkan ke dalam konsep- 

konsep dan struktur-struktur yang terkait dan termuat dalam pokok bahasan 

yang diajarkan. Menurut Gagne dalam Suherman (2003: 33), konsep adalah 

ide abstrak yang memungkinkan kita dapat mengelompokkan objek ke 

dalam bentuk contoh dan non contoh. Konsep merupakan sebuah ide 

(abstrak) yang bisa digunakan atau memungkinkan seseorang untuk 

mengelompokkan atau menggolongkan sesuatu objek. Suatu konsep biasa 

dibatasi dalam suatu ungkapan yang disebut definisi. 

 

Menurut Bruner memahami suatu konsep berarti mengetahui semua 

komponen-komponen konsep yaitu nama ,contoh-contoh, atribut (esensial 

dan non esensial), nilai (value), dan aturan. Pemahaman konsep dapat 

tercapai jika peserta didik mampu memenuhi indicator indikator pencapaian 

pemahaman konsep yaitu menafsirkan (interpreting), memberikan contoh 

(exemplinifying), mengklasifikasikan (classifying), meringkas 

(summarizing), menarik inferensi (inferring), membandingkan (comparing), 

dan menjelaskan (explaining) Wardhani (2008: 9). 

 

Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan dari pemahaman 

konsep peserta didik. Salah satu faktor penting adalah model pembelajaran 

yang digunakan oleh guru. Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
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yang masih monoton dengan mengimplementasikan model pembelajaran 

yang berorientasi pada pemrosesan informasi akan membuat guru lebih 

sering memberikan informasi yang sudah jadi, seperti rumus-rumus yang 

sudah ada di buku, memberikan contoh dan latihan soal, yang kemudian 

akan mengurangi partisipasi peserta didik ketika belajar. Pada proses 

pembelajaran,seharusnya  guru  memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk terlibat dalam kegiatan memprediksi terhadap pola-pola apa 

yang mungkin dapat diamati, kegiatan pengamatan atau observasi, serta 

kegiatan yang dapat melatih retorika siswa yaitu mengkomunikasikan atau 

menjelaskan keterkaitan antara prediksi dan hasil observasi pada orang lain, 

sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa. Hal 

tersebut juga akan membuat pemahaman konsep dari peserta didik.  

 

Selain model, pemahaman konsep peserta didik juga dapat dipengaruhi oleh 

gaya belajar. Gaya belajar ini biasanya kurang mendapatkan perhatian lebih 

dari guru dalam memilih strategi atau model pembelajaran yang diterapkan 

ketika pembeajaran di kelas. Gaya belajar seorang peserta didik menentukan 

bagaimana kemampuan peserta didik untuk menerima dan mengolah 

informasi yang mereka dapatkan ketika belajar di kelas maupun di luar 

kelas, maka gaya belajar akan menjadikan seorang siswa mampu belajar dan 

berkomunikasi dengan lebih mudah serta memahami materi fisika dengan 

lebih baik. Selain itu, pemahaman konsep siswa juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor internal antara lain rendahnya keinginan setiap peserta didik  

untuk mencoba hal-hal yang baru, rendahnya rasa ingin tahu, kurangnya 

motivasi atau kurang percaya diri. Keberhasilan peserta didik dalam 
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memecahkan masalah akan menumbuhkan sikap ilmiah dan sifat mandiri 

pada diri siswa untuk mendukung tercapainya keberhasilan dalam 

mempelajari fisika. Sikap ilmiah siswa akan terbentuk dan berkembang jika 

siswa terlibat aktif dalam memperoleh pengetahuannya. (Restami, dkk. 

2013). 

 

B. Kerangka Pemikiran 

 

Diskusi Online merupakan suatu metode diskusi dalam proses pembelajaran 

yang menggunakan situs web atau media sosial yang digunakan sebagai 

tempat berdiskusi di luar jam tatap muka. Pada diskusi berbasis online ini 

peserta didik dapat berdiskusi bersama teman dan guru di luar jam tatap muka 

di sekolah. Diskusi online ini memiliki keunggulan dimana dapat diakses 

diluar jam sekolah dan mampu meningkatkan semangat belajar siswa karena 

siswa lebih tertarik dengan metode belajar ini. Konten yang disajikan dalam 

diskusi online memungkinkan peserta didik untuk memiliki jam belajar 

tambahan, melakukan latihan soal, mendapat materi tambahan, serta saling 

bertukar pendapat secara langsung dengan teman satu kelasnya sehingga 

mampu menambah interaksi dengan siswa dan guru diluar jam pelajaran.  

 

Kegiatan diskusi online yang digunakan pada penelitian ini adalah kegiatan 

diskusi yang dilakukan secara online dan dilakukan diluar jam belajar tatap 

muka di sekolah. Diskusi online ini akan menggunakan aplikasi Whatsapp 

yang merupakan salah satu media sosial yang memungkinkan untuk 

melakukan diskusi secara online. Diskusi online merupakan salah satu 

alternatif untuk  meningkatkan daya tarik peserta didik untuk belajar fisika, 
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meningkatkan partisipasi peserta didik dalam belajar, serta memberi 

kesempatan bagi peserta didik untuk menambah jam belajar bersama teman 

satu kelasnya di luar jam belajar tatap muka di kelas. Berdasarkan pemikiran 

tersebut pemahaman konsep fisika dari siswa yang melakukan diskusi online 

diluar jam tatap muka akan meningkat dan lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang hanya belajar saat jam tatap muka di sekolah. Berikut gambaran 

kerangka pemikiran dari penelitian ini yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian ini adalah penelitian berjenis eksperimen yang menggunakan 

dua kelas  yaitu kelas eksperimen (kelas tatap muka dan diskusi online) 

dan kelas kontrol (kelas tatap muka). Kelas eksperimen adalah kelas yang 

diberikan materi pada jam tatap muka di sekolah dengan memberikan 

perlakuan tugas diskusi online kepada kelas eksperimen diluar jam belajar 
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tatap muka di kelas, sedangkan kelas kontrol melaksanakan pembelajaran 

seperti biasa tanpa diberi tugas diskusi online diluar jam belajar tatap 

muka. Kedua kelas diberikan pretest dengan soal yang sama tingkat 

kesulitanya, setelah itu kedua kelas tersebut diberikan perlakuan yang 

berbeda yaitu pada kelas eksperimen diberikan perlakuan pemberian tugas 

diskusi online setelah jam pembelajaran tatap muka sedangkan pada kelas 

kontrol hanya diberikan pembelajaran secara tatap muka. Setelah kedua 

kelas diberi perlakuan maka kedua kelas tersebut diberi posttest dengan 

soal yang sama tujuannya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

diskusi online terhadap pemahaman konsep siswa. Kemudian rata-rata 

hasil belajar dilihat seberapa besar pengaruhnya terhadap peningkatan 

pemahaman konsep peserta didik.   

 

C. Anggapan Dasar dan Hipotesis penelitian 

 

1. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar penelitian berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka 

pikir adalah: 

1) Kedua kelas sampel memiliki pengalaman belajar yang sama pada 

pelajaran fisika kelas X. 

2) Nilai rata-rata kemampuan awal siswa  kedua kelas pada materi listrik 

dinamis sama. 

3) Kedua kelas menggunakan kurikulum yang sama pada tahun ajaran 

2017/2018. 



29 
 
 

29 
 

4) Setiap siswa di kelas eksperimen dapat mengakses media sosial untuk 

melakukan diskusi online diluar jam pelajaran. 

 

2. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran pada peelitian ini 

maka diajukan hipotesis  yaitu terdapat pengaruh diskusi online diluar jam 

pembeajaran tatap muka terhadap pemahaman konsep siswa pada materi 

listrik dinamis.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

   

A. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini berjenis eksperimen yang dilakukan secara langsung dalam 

kegiatan pembelajaran. Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang menjadi sampel. Penelitian ini melibatkan 

satu variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah pemberian tugas diskusi online setelah pembelajaran tatap 

muka, sedangkan variabel terikat pada penelitian ini adalah pemahaman konsep 

fisika siswa. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih 

kelas kontrol dan eksperimen. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Quasi Eksprimental dengan desain penelitian Pretest-Posttest Control 

Group Design, yaitu satu kelompok subjek diberi perlakuan tertentu 

(eskperimen), sementara satu kelompok lain dijadikan sebagai kelompok kelas 

kontrol. Secara umum desain penelitian yang akan digunakan dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Desain Eksperimen Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelas Pretest Perlakuan  Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Control O3 X2 O4 
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Keterangan:  

O1 : Tes pemahaman awal (pretest) kelas eksperimen  

O3 : Tes pemahaman awal (pretest) kelas kontrol  

O2 : Tes pemahaman akhir (posttest) kelas eksperimen  

O4 : Tes pemahaman akhir (posttest) kelas control 

X1  : Pemberian tugas diskusi online diluar pembelajaran tatap muka 

X2 : Tanpa diberikan  tugas diskusi online diluar pembelajaran tatap muka 

(Sugiyono, 2015: 112) 

 

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara 

purposive sampling. Kelompok pertama diberi perlakuan (X1) dan kelompok 

yang lain tidak. diberi perlakuan (X2) disebut kelompok kontrol. Adanya 

pengaruh dari perlakuan (treatment) diwakili  (O2 : O4 ). Dalam penelitian yang 

di lapangan pengaruh dari treatment akan dianalisis menggunakan uji beda 

dengan analisis statistik. Jika terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan 

berpengaruh secara signifikan.  

 

Pada pelaksanaannya kelas yang diberikan treatmen atau kelas eksperimen 

akan melakukan 3 kali pertemuan tatapmuka di kelas dan setiap pertemuan 

akan diberikan tugas berupa diskusi online diluar jam pembelajaran sebelum 

dan sesudah jam tatapmuka. Pada kelas yang tidak diberikan treatmen (kelas 

kontrol) akan melakukan 3 kali pertemuan tatap muka di kelas tanpa diberikan 

tugas untuk melakukan diskusi online di luar jam pembelajaran. Berikut adalah 
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bagan renacana pelaksanaan kegiatan tatapmuka dan diskusi online yang 

dilakukan di kelas eksperimen dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan Kegiatan Tatapmuka Kelas Eksperimen 

(Wijayanti, dkk ,2017) 

 

B. Populasi Penelitian 

 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dari SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar lampung yang sedang menempuh semester genap 

pada tahun ajaran 2017/2018 semua populasi berjumlah lima kelas. 

 

C. Sampel Penelitian 

 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive 

Sampling, yaitu pengambilan secara sengaja dengan berdasarkan rata-rata nilai 

ulangan pada materi sebelumnya yang mendapatkan rata-rata nilai hampir 

Online Tatap Muka Online 

Online Tatap Muka Online 

Online Tatap Muka Online 
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sama. Berdasarkan teknik tersebut maka telah terpilih kelas X MIA 1 sebanyak 

35 siswa sebagai kelas eksperimen dan X MIA 2 sebanyak 36 siswa sebagai 

kelas kontrol. 

 

D. Variabel Penelitian 

 

Variabel pada penelitian ini terdapat dua, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemberian tugas diskusi 

online setelah pembelajaran tatap muka, sedangkan variabel terikatnya adalah 

pemahaman konsep fisika siswa. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Lembar tes untuk mengetahui pemahaman konsep siswa. Tes ini 

digunakan pada saat pretest dan posttest yang berbentuk pilihan jamak 

sebanyak 20 buah. 

2. Soal yang diberikan bertujuan untuk menguji pemahaman konsep siswa 

pada materi listrik dinamis pada ranah kognitif seperti kemampuan 

menjelaskan, menghitung, menerapkan dan menganalisis 

 

F. Analisis Instrumen Penelitian 

 

Sebelum instrumen digunakan dalam sampel, instrumen diuji terlebih dahulu 

diuji validitas dan uji reliabilitasnya dengan menggunakan bantuan program 

SPSS. 
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1. Uji Validitas 

 

Agar dapat diperoleh data yang valid, instrumen atau alat untuk 

mengukurnya harus valid. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur 

(ketepatan).  

Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus korelasi product 

moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan rumus : 

𝑟
𝑥𝑦=

𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋2)}−{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌2)}

 

(Arikunto, 2012: 87) 

 

Apabila kriteria pengujian korelasi antar butir soal dengan skor keseluruhan 

nilainya lebih dari 0,3 maka instrumen tersebut dapat dinyatakan valid, jika 

sebaliknya korelasi antar butir soal dengan skor keseluruhan kurang dari 

0,3 maka instrumen tersebut tidak dapat dinyatakan valid dan jika 

rhitung>rtabel dengan α = 0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan. 

Butir yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta 

korelasi yang tinggi pula. Biasanya syarat minmum tidak dianggap menurut 

syarat adalah r = 0,3 didasarkan pendapat Masrun dalam Sugiyono (2015: 

188). Uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan 

program aplikasi SPSS 21.0,jika kriterium uji correlated item - total 

correlation lebih besar dibanding dengan 0,3 maka instrumen mempunyai 

construck yang valid. 
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2. Uji Reliabilitas 

 

Instrumen dapat diakatakan reliabel apabila instrumen yang digunakan 

beberapa kali untuk mengukur suatu objek yang sama, akan menghasilkan 

sebuah data yang sama. Perhitungan yang digunakan untuk mencari harga 

reliabilitas instrumen didasarkan pada perhitungan berikut yang 

menyatakan bahwa untuk mencari reliabilitas dapat digunakan rumus 

alpha, yaitu : 

𝑟11 (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎1
2

𝜎1
2 ) 

Dimana : 

𝑟11    = reliabilitas yang dicari 

∑ 𝜎1
2 = jumlah  varians tiap item 

𝜎1
2    = varians total 

(Arikunto, 2012: 112) 

 

Uji reliabilitas adalah indeks yang menjelaskan sejauh mana alat 

pengukuran mampu dipercaya. Reliabilitas instrumen dibutuhkan supaya 

peneliti mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukurannya.  

Instrumen dapat dinyatakan reliabel apabila mempunyai nilai koefisien 

alpha. 

 

oleh karena itu digunakan ukuran kemantapan alpha yang ditunjukan 

sebagai berikut :  

1. Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 s.d. 0,20 artinya kurang reliabel.  

2. Nilai Alpha Cronbach’s 0,21 s.d. 0,40 artinya agak reliabel.  
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3. Nilai Alpha Cronbach’s 0,41 s.d. 0,60 artinya cukup reliabel.  

4. Nilai Alpha Cronbach’s 0,61 s.d.  0,80 artinya reliabel.  

5. Nilai Alpha Cronbach’s 0,81 s.d. 1,00 artinya sangat reliabel.  

 

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, kemudian instrumen 

digunakan kepada sampel penelitian.  

Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas yang 

diperoleh dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Interpretasi Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas 

0,80 < r < 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r < 0,80 Tinggi 

0,40 < r < 0,60 Cukup 

0,20 < r < 0,40 Rendah 

0,00 < r < 0,20 Sangat rendah 

 

(Sugiyono, 2015: 192) 

  

G. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pada peneltian ini pengumpulan data diakukan setelah proses belajar telah 

menyelesaikan materi satu bab yaitu materi listrik dinamis. Sebelumnya 

seluruh sampel diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta 

didik sebelum pembelajaran, setelah itu peserta didik diberikan posttes.  

Nilai dari postes tersebut yang nantinya akan dijadikan data untuk mengetahui 

perbedaan tingkat pemahaman konsep siswa pada materi listrik dinamis jika 

diberikan tugas diskusi online di luar jam pembelajaran tatapmuka. 
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H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

Data yang didapatkan pada penelitian ini merupakan data kemampuan 

pemahaman konsep yang ditunjukan pada proses pembelajaran. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis dengan melakukan (1) Analisis N-gain, (2) uji 

normalitas,(3) uji homogenitas, (4) Independent Sample T Test, dengan bantuan 

aplikasi SPSS. 

 

1. Analisis N-gain 

 

Untuk menganalisis pemahaman konsep siswa pada materi listrik dinamis 

maka digunakan skor gain yang ternormalisasi. N-gain didapat  dari selisih 

skor postest dengan skor pretest dibagi oleh skor maksimum dikurang skor 

pretest. Jika dituliskan dalam persamaan adalah sebagai berikut : 

                                 

Keterangan:  

g  = N-gain post  

Spost  = Skor posttest  

Spre = Skor pretest max  

Smax  = Skor maksimum 

(Meltzer, 2002) 

 

2. Uji Normalitas 

 

Hal yang pertama dilakukan adalah uji normalitas dimana uji ini digunakan 

untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis distribusi normal, 
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dilakukan menggunakan uji statistik non-parametrik yaitu Kolmogorov-

Smimov menggunakan bantuan program komputer SPSS 21.0. dengan cara 

hipotesis pengujiannya ditentukan terlebih dahulu yaitu:  

H0 = data terdistribusi secara normal  

H1 = data tidak terdistribusi secara normal  

 

Pedoman pegambilan keputusan  

1) Nilai Asym.Sig. atau Signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka 

distribusinya adalah tidak normal.  

2) Nilai Asym.Sig atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 nilai 

distribusinya adalah normal. 

 

3. Uji Homogenitas 

 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kehomogenan dari prilaku yang 

diberikan kepada sampel. Ketentuan pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut:  

a. Jika nilai sig. atau signifikansi < 0,05 maka sampel tidak homogen.  

b. Jika nilai sig. atau signifikansi > 0,05 maka sampel homogen 

 

4. Independent Sample T Test 

 

Independent Sample T Test digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang tidak berhubungan. 

Kemudian ttabel dicari pada tabel ditribusi t dengan α = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 

sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-2.  
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Setelah diperoleh besar thitung dan ttabel maka dilakukan pengujian dengan 

kriteria pengujian sebagai berikut : 

H0 diterima jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel  

H0 ditolak jika –thitung < ttabel atau thitung > ttabel  

Berdasarkan nilai sig. atau nilai signifikansi:  

1. Jika nilai sig. atau signifikansi > 0,05 maka H0 diterima.  

2. Jika nilai sig. atau signifikansi ≤ 0,05 maka H0 ditolak.  

a. Menentukan Hipotesis  

Hipotesis yang ditentukan dalam pengujian Independent Sample T- Test 

ini adalah:  

Hipotesis  

H0  : Tidak ada perbedaan yang signifikan rata-rata pemahaman konsep 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol  

H1  : Ada perbedaan rata-rata yang signifikan pemahaman konsep 

peserta didik eksperimen dan kelas kontrol  

b. Menentukan level of significant sebesar 5% atau 0,05  

c. Menentukan kriteria pengujian   

d. Penarikan kesimpulan berdasarkan pengujian hipotesis. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil simpulan 

bahwa terdapat pengaruh diskusi online menggunakan whatsapp di luar jam 

pembelajaran tatap muka terhadap pemahaman konsep siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung pada materi listrik dinamis. Hal ini dapat 

dilihat dari rata-rata nilai posttest kelas eksperimen  62,71 dan peningkatan 

pemahaman konsep siswa kelas eksperimen dengan rata-rata N-gain 0,42 yang 

lebih tinggi dari kelas control yaitu 0,36.  

 

B. Saran 

 

Berdasarkan pengalaman dari penelitian ini, penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Diskusi online dapat digunakan oleh guru sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran sebagai upaya meningatkan minat dan pemahaman konsep 

siswa pada pembelajaran fisika. 

2. Diskusi online sebaiknya memuat konten atau permaslahan yang  menarik, 

seperti fenomena yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dan dapat 

menarik minat siswa untuk berdiskusi. 
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